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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagiamana pengaruh kebijakan utang  

dan beban pajak tangguhan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan Teknik purposive sampling sehingga sampel 

yang diperoleh sebanyak 6 perusahaan makanan dan minuman dengan total 

pengamatan sebanyak 30 data selama 5 tahun. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan utang berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan sedangkan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Utang, Beban Pajak Tangguhan, Kinerja Keuangan 
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 ABSTRACT 

 

The research aims to determine the influence of debt policy and deffered tax 

burden on the financial performance of food an beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. This study uses a 

quantitative approach. The sampling technique was carried out using a purposive 

sampling technique so that the samples obtained were 6 food and beverage 

companies with a total of 30 observations of data over 5 years. The data 

collection technique used is documentation. The data analysis technique used in 

this research is multiple linier regression with SPSS software tools. The research 

result show that debt policy has a significant effect on financial performance, 

while deferred tax expenses have no effect on financial performance. 

 

Keywords: Debt Policy, Deferred Tax Burden, Financial Performance 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman merupakan sektor strategis yang 

memiliki peran penting dalam menopang pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. Oleh sebab itu, perusahaan makanan dan minuman saling bersaing 

untuk mendapatkan pangsa pasar. Munculnya perusahaan-perusahaan baru 

meningkatkan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat, dimana 

perusahaan perlu memperkuat kondisi perusahaan salah satunya lewat 

peningkatan kinerja keuangan guna dapat bersaing dengan perusahaan 

makanan dan minuman yang lain (Putu, 2024) 

 Fahmi (dalam Wijaya & Fikri 2020) menjelaskan bahwa Kinerja 

keuangan dapat dilihat pada laporan keuangan yang dimiliki perusahaan atau 

badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi yang 

diperoleh pada  neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement), 

dan laporan arus kas (cash flow statement) serta hal-hal lain yang turut 

mendukung sebagai penguat penilaian kinerja keuangan (financial 

performace) tersebut. Penilaian kinerja keuangan merupakan hal yang penting 

bagi semua pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Semakin 

tinggi nilai kinerja keuangan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula 

nilainya di mata para investor.  

Kinerja Keuangan dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 
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memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi (Kasmir, 2019:114).   

Salah satu rasio profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) yang 

merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk memperoleh laba bersih 

dari pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh laba bersih. Rasio ini 

dapat memberikan infomasi apakah  perusahaan menggunakan asetnya secara 

efisien  untuk menghasilkan suatu keuntungan (Wijaya, 2019). 

Grafik 1.1 

Kinerja Perusahaan Makanan dan Minuman 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

Berdasarkan grafik di atas, Badan Pusat Statistik (2024) menjelaskan 

bahwa kinerja perusahaan makanan dan minuman pada tahun 2019 kinerja 

perusahaan mencapai 7,78% akan tetapi pada tahun 2020 mengalami 

penurunan secara drastis sebesar 6,20% yaitu  menjadi 1,58%. di tahun 2021 
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mulai mengalami kenaikan sebesar 0,96% menjadi 2,54% dan pada tahun 

2022 - 2023 mengalami kenaikan mencapai di atas 4%. Islamiati (2023) 

menyatakan dimana kinerja perusahaan makanan dan minuman masih belum 

sepenuhnya pulih dari pandemi covid-19 dimana kondisi kinerja perusahaan 

pada waktu itu bisa mencapai di atas 7%. Kinerja perusahaan yang tinggi 

akan memberi dampak baik bagi keberlangsungan perusahaan di masa yang 

akan datang. 

Purwani (dalam Bastomi et al., 2017) menyatakan kinerja keuangan 

merupakan faktor penting untuk menunjukkan efektivitas dan efisinsi 

organsasi dalam mencapai tujuan. Dimana penilaian kinerja perusahaan 

menjadi pertimbangan penting keputusan investor saat berinvestasi. 

Keputusan ini dapat dipengaruhi oleh kondisi fundamental perusahaan yang 

tercermin dari kinerja keuangan. Informasi pengguna departemen keuangan 

melakukan analisis fundamental dengan menggunakan laporan keuangan 

yang mencakup kinerja jangka panjang perusahaan, tingkat pengembalian 

setiap penjulan, efisiensi manajemen dalam mengelola aset perusahaan dan 

analisis fundamental lainnya sebagai pertimbangan (Baidla et al., 2018) 

Terdapat banyak faktor-faktor yang dapat menentukan kinerja 

keuangan perusahaan diantaranya yaitu Kebijakan Utang dan Beban Pajak 

Tangguhan. Dimana tujuan perusahaan ingin selalu meningkatkan kinerja 

keuangan agar para investor dan kreditor berinvestasi ataupun memberikan 

kredit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Faktor utama yang mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan 

adalah kebijakan utang yang merupakan bagian penting dari kebijakan 
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pembiayaan suatu perusahaan. Yuliana & Sulistyowati (2023) menyatakan 

kebijakan utang merupakan suatu kebijakan atau tindakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan 

dengan menggunakan utang sebagai modal. Untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan diperlukan utang sebagai sarana penambahan dana 

dimana keputusan yang bijak diperlukan ketika akan menentukan utang 

dalam perusahaan, karena utang dibiayai dengan baik akan meningkatkan 

nilai pada perusahaan.  

Rambe (2020) menyatakan pembiayaan melalui utang akan 

meningkatkan kinerja keuangan karena dengan utang perusahaan 

pembayaran bunga pinjaman dapat mengurangi penghasilan kena pajak yang 

pada akhirnya akan memberikan keuntungan. Hal ini didukung oleh hasil 

akhir penelitian Rambe (2020) yang menunjukkan bahwa kebijakan utang 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan pada  penelitian 

Muharromi et al., (2021) menunjukkan kebijakan utang tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  

 Faktor kedua yaitu Beban Pajak Tangguhan. Nailufaroh et al., (2023) 

menyatakan beban pajak tangguhan pada dasarnya merupakan jumlah pajak 

penghasilan yang terpulihkan pada periode mendatang yang disebabkan oleh 

perbedaan temporer yang telah dikurangi dan sisa dari kerugian yang dapat 

dikompesasikan.  

Dewi et al., (2023) menyatakan beban pajak tangguhan timbul dari 

koreksi fiskal yang negatif  yang disebabkan dari nilai akutansi yang lebih 

tinggi daripada nilai pajak. Semakin besar pajak tangguhan yang dibebankan 
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pada perusahaan maka akan meningkan kinerja keuangan dalam perusahaan, 

karena pajak tangguhan merupakan bagian dari beban pajak penghasilan. Hal 

ini di dukung oleh penelitian Artaningrum (2020) yang menunjukkan bahwa 

pajak tangguhan berpengaruh posiif terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

pada penelitian Steffani et al., (2023) dan penelitian Bhaktiar & Hidayat, 

(2020) menunjukkan pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Berdasarkan variabel – variabel yang telah terurai di atas, penulis 

tertarik untuk mengambil objek penelitian di perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan judul ‘’ 

Analisis Pengaruh Kebijakan Utang Dan Beban Pajak Tangguhan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman  Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) 2019-2023’’.  

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka pokok-

pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kebijakan utang berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan utang terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kebijakan 

hutang  dan beban pajak tangguhan pada kinerja keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI )  

b. Bagi Akademisi 

                  Untuk memberikan informasi dan pengetahuan tambahan di bidang  

manajemen keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

 Temuan peneliti ini diharapkan dapat dipergunakan menjadi salah satu 

dasar pertimbangan yang memadai untuk melakukan pengambilan 

suatu keputusan dalam hal menilai kinerja keuangan. 

b. Bagi Investor 

      Temuan peneliti ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan mengenai investasi 

di perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel kebijakan 

utang dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan makanan dan minuman. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai kebijakan utang dan beban pajak tangguhan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdafatar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2019-2023 , maka disimpulkan bahwa: 

1. Kebijakan Utang berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap Kinerja 

Keuangan perusahaan makanan dan minuman pada periode 2019-2023. 

2.  Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh signfikan terhadap Kinerja  

Keuangan perusahaan makanan dan minuman pada periode 2019-2023. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini keterbatasan disebabkan oleh ketidakmampuan 

peneliti dalam mencakup semua yang berkaitan dalam penelitian, adapun 

keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan sampel 6 perusahaan makanan dan  

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-

2023 yang telah memenuhi kriteria yang ditentukan.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kebijakan utang beban pajak 

tangguhan sebagai variabel independen. 
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5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperluas objek penelitian 

bukan hanya dengan satu sektor saja dan menambah rentang periode 

penelitian agar dapat memaksimalkaan jumlah sampel yang digunakan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

independen yang lain, karena variabel pada penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan sebesar 14,2% dari variabel dependen yaitu kinerja keuangan.  

3.  Bagi akademisi dapat memberikan tambahan pengetahuan sebagai sumber 

informasi dan sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu 

di bidang manajemen keuangan perusahaan, serta berkontribusi dalam 

pengembangan penelitian khususnya mengenai kebijakan utang dan beban 

pajak tangguhan terhadap kinerja keuangan. 

4. Bagi perusahaan sebaiknya mengurangi jumlah utang perusahaan dengan 

mengoptimalkan pengunaan modal atau meningkatkan penyediaan dana dari 

para pemegang saham. 

5. Bagi investor diharapkan dapat melakukan analisis yang tepat dalam menilai 

kinerja keuangan suatu perusahaan untuk meminimalisir risiko yang akan 

diperoleh dalam mengambil suatu keputusan saat berinvestasi di 

perusahaan.  
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